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ABSTRAK

NATYA ALIFA SANJAYA. Analisis Tingkat Bahaya Kebakaran Hutan dan
Lahan di Provinsi Kalimantan Timur. Dibimbing oleh LAILAN SYAUFINA.

Kebakaran hutan dan lahan (karhutla) merupakan bencana tahunan di
Kalimantan Timur yang menimbulkan dampak serius terhadap lingkungan,
Kesehatan, dan sosial ekonomi. Risiko karhutla berpotensi meningkat seiring
pembangunan Ibu Kota Nusantara (IKN) yang memicu alih fungsi lahan. Penelitian
il bertujuan menganalisis sebaran hotspot tahun 2020-2024, menganalisis sebaran
hotspot berdasarkan parameter biofisik berupa tutupan lahan, jenis tanah, dan curah
fUjan, serta menganalisis tingkat bahaya karhutla berdasarkan ketiga parameter
Biofisik tersebut. Data yang digunakan mencakup batas administrasi Provinsi
iKalimantan Timur, titik hotspot MODIS/Terra Aqua, curah hujan, tutupan lahan,
dan jenis tanah. Data sebaran hotspot diolah untuk mengidentifikasi indikasi
kejadian karhutla dan hubungannya dengan ketiga parameter biofisik lainnya.
Analisis menggunakan sistem informasi geografis (SIG) dengan pendekatan
skoring dan pembobotan digunakan untuk menghasilkan peta tingkat bahaya
Karhutla. Hasil penelitian menunjukkan hotspot tertinggi berada di lahan belukar,
jenis tanah mineral, dan kelas curah hujan menengah. Sebaran hotspot tertinggi
terjadi pada tahun 2023 yang berkaitan dengan fenomena EI-Nifio. Peta tingkat
bahaya menunjukkan distribusi tidak merata, dengan bahaya tinggi terkonsentrasi
di Kutai Kartanegara, Kutai Barat, dan Kutai Timur. IKN tergolong wilayah dengan
pahaya sedang. Penelitian ini diharapkan menjadi dasar pengambilan keputusan
dalam mitigasi dan pengendalian karhutla di Kalimantan Timur.

Kata kunci: faktor biofisik, hotspot, kebakaran hutan dan lahan, tingkat bahaya
karhutla



ABSTRACT

NATYA ALIFA SANJAYA. Analysis of Hazard Level of Land Forest Fire
in East Kalimantan Province. Supervised by LAILAN SYAUFINA.

Forest and land fires are an annual disaster in East Kalimantan that cause
serious environmental, health, and socio-economic impacts. The risk of fires has
the potential to increase along with the development of the Nusantara Capital City
(IKN), which triggers land-use change. This study aims to examine the hotspot
distribution during 2020-2024, to analyze the distribution of hotspots based on
biophysical parameters including land cover, soil type, and rainfall, and to assess
the fire hazard levels based on those three biophysical factors. The data used include
administrative boundaries of East Kalimantan Province, hotspot MODIS/Terra
Aqua data, rainfall data, land cover, and soil type. Hotspot data were analyzed to
identify fire indications and their relationship with biophysical factors. Geographic
Information Systems (GIS) with a scoring and weighting approach were applied to
produce a fire hazard map. The results show, the highest number of hotspots
occurred in shrubland, mineral soil types, and medium rainfall classes. The highest
hotspot occurrence was recorded in 2023, associated with the EI-Nifio phenomenon.
Areas with high fire hazard are concentrated in Kutai Kartanegara, West Kutai, and
East Kutai. The IKN area is categorized as a moderate hazard. This study is
expected to support decision-making in forest and land fires mitigation and
management in East Kalimantan.

Keywords: biophysical factors, forest and land fire, hazard level, hotspot
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penelitian penulis dapat bermanfaat bagi yang membutuhkan.
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